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Abstract: There are still many teachers in teaching science who are only guided by government teaching
materials causing students to become less active in learning, so it is necessary to develop media that can
make students more interested in learning. This study aims to develop a valid inquiry-based science e-
module product. This type of research is included in Research and Development referring to the 4D
development model. The data collection technique uses a validation questionnaire that is assessed by an
expert validator. The data analysis technique uses the percentage formula. In addition to developing e-
modules, researchers also developed syllabus, Lesson Plans (RPP) and LKPD. The results showed that
the syllabus obtained an average value of 89% with very valid criteria, e-modules obtained an average
value of 81% with very valid criteria, RPP, obtained an average value of 84% with very valid criteria and
LKPD obtained an average score. an average of 84 % with very valid criteria. Electronic Module in Science
Subjects on Inquiry-Based Environmental Pollution Materials.

Keywords: E-module, Science, Inquiry

Abstrak: Masih banyaknya guru dalam mengajar IPA yang hanya berpedoman pada bahan ajar
Pemerintah menyebabkan siswa menjadi kurang aktif di dalam pembelajaran, sehingga diperlukan
pengembangan media yang mampu membuat siswa lebih tertarik untuk belajar. Penelitian ini bertujuan
untuk mengembangkan produk e-modul IPA berbasis inkuiri yang valid. Jenis penelitian ini termasuk
dalam Research and Development mengacu pada model pengembangan 4D. Teknik pengumpulan data
menggunakan angket validasi yang dinilai oleh validator ahli. Teknik analisis data menggunakan rumus
persentase. Selain mengembangkan e-modul, peneliti juga mengembangkan silabus, Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan LKPD. Hasil penelitian menujukkan silabus memperoleh nilai
rata-rata 89% dengan kriteria sangat valid, e-modul memperoleh nilai rata-rata 81% dengan kriteria
sangat valid, RPP, memperoleh nilai rata-rata 84% dengan kriteria sangat valid dan LKPD memperoleh
nilai rata-rata 84% dengan kriteria sangat valid. Elektronik Modul pada Mata Pelajaran IPA Materi
Pencemaran Lingkungan Berbasis Inkuiri layak digunakan dan dimplementasikan dalam pembelajaran
karena telah memperoleh skor validasi rata-rata 84.5% dengan kriteria sangat valid.
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PENDAHULUAN

Proses pembelajaran pada dasarnya adalah
proses komunikasi yang diwujudkan melalui
kegiatan penyampaian informasi kepada peserta
didik. Informasi yang disampaikan dapat berupa
pengetahuan, keahlian, skill, ide, pengalaman, dan
sebagainya. Proses komunikasi tersebut dapat
dituangkan pada bahan ajar. Bahan ajar dewasa ini
yang dikembangkan oleh guru cenderung tidak
sistematis dan tidak menciptakan adanya proses
belajar mandiri pada peserta didik sehingga tujuan
pembelajaranpun tidak tercapai. Bahan ajar yang
hendak diberikan kepada peserta didik diharapkan
sebuah seperangkat materi/substansi pelajaran yang
disusun secara sistematis dan dapat menciptakan
adanya proses belajar mandiri dalam diri peserta
didik. Bahan ajar tersebut menampilkan sosok utuh
dari kompetensi yang akan dikuasai peserta didik
dalam kegiatan pembelajaran. Sistem belajar mandiri
adalah cara belajar yang lebih menitik beratkan pada
peran otonomi belajar peserta didik. Belajar mandiri
adalah cara belajar yang memberikan derajat
kebebasan, tanggung jawab dan kewenangan lebih
besar kepada peserta didik tersebut. Peserta didik
mendapatkan bantuan bimbingan dari guru, tapi
bukan berarti harus bergantung kepada guru.
Menurut Arsyad (2015) para guru diharapkan
mampu menyajikan bahanbahan yang akan
disampaikannya itu secara efisien, dalam waktu yang
pendek tapi banyak informasi tersajikan. Sejalan
dengan pendapat tersebut guru dalam konteks
pembelajaran mempunyai peranan yang besar
sehingga menuntut guru mempunyai strategi dan
kreativitas dalam proses belajar mengajar dengan
mengembangkan bahan ajar. Bahan ajar dapat
disusun menjadi media pembelajaran di kelas serta
dapat digunakan sebagai penunjang kegiatan belajar
siswa secara mandiri. Menurut Yaumi (2013:279)
pembelajaran  mandiri = menggunakan  bahan
pembelajaran yang telah didesain secara khusus
dengan mempertimbangkan berbagai aspek dan
bahan pembelajaran dalam pembelajaran mandiri
merupakan representasi kehadiran guru, apabila
peserta didik mengalami kesulitan guru berperan
sebagai fasilitator yang dapat berinteraksi secara
online maupun sesekali hadir untuk memfasilitasi,
memberi motivasi, dan memberi petunjuk untuk
memecahkan masalah. Bahan ajar yang dapat
digunakan siswa belajar secara mandiri salah satunya
adalah modul. Modul disebut sebagai media untuk
belajar mandiri karena di dalamnya telah dilengkapi
petunjuk untuk belajar tanpa bantuan. Pembaca

modul dapat melakukan kegiatan belajar tanpa
kehadiran pengajar secara langsung. Modul
merupakan paket belajar mandiri yang dirancang
secara sistematis untuk membantu peserta didik
mencapai tujuan belajar. Modul disusun dengan
bahasa yang mudah dIPAhami oleh siswa sesuai
tingkat pengetahuan dan usia mereka, agar peserta
didik dapat belajar secara mandiri. Menurut Sanjaya
(2008:156) melalui modul siswa dapat belajar sesuai
dengan kecepatannya masing-masing, siswa yang
memiliki kemampuan belajar cepat, maka dapat
menyelesaikan paket modul secara cepat juga,
sebaliknya manakala siswa lambat belajar, akan
lambat juga menyelesaikan pelajarannya. Materi
pelajaran yang dikemas dalam bentuk modul
memungkinkan siswa dapat belajar lebih cepat atau
lebih lambat sesuai dengan kemampuannya masing-
masing. Modul saat ini tidak hanya disajikan dalam
bentuk cetak, namun juga dalam bentuk elektronik
atau sering disebut emodul. E-Modul adalah bagian
dari electronik based e-learning yang
pembelajarannya memanfaatkan teknologi informasi
dan komunikasi, terutama perangkat berupa
elektronik. Pengoperasian E-Modul tidak hanya
menggunakan akses internet, melainkan bisa diakses
tanpa ada koneksi internet (offline) melalui komputer.
E-Modul yang disusun dalam bentuk elektronik
dapat menghemat penggunaan alat tulis seperti
kertas sehingga secara tidak langsung akan
membantu mengurangi limbah kertas. E-Modul
dapat disusun dengan aplikasi multimedia karena
dapat memadukan berbagai media (format file) yang
berupa teks, gambar, grafik, musik, animasi, video,
dan interaksi menjadi file digital (komputerisasi),
serta digunakan untuk menyampaikan pesan kepada
pengguna. Selain itu, jumlah waktu mengajar dapat
dikurangi dan proses belajar dapat dilakukan di mana
saja dan kapan saja oleh peserta didik secara mandiri
dengan e-modul.

Secara tidak langsung dengan berkembangnya
teknologi informasi dan komunikasi, maka guru
dituntut untuk dapat mengintegrasikan ICT ke dalam
pembelajaran dikelas. Teknologi memainkan peran
penting dalam pendidikan siswa yang memiliki
kekhususan. Teknologi dan media yang disesuaikan
dan dirancang secara khusus bisa memberi kontribusi
bagi pengajaran yang efektif dari seluruh siswa dan
bisa membantu mereka meraih potensi tertinggi
mereka, terlepas dari kemampuan mereka itu
Smaldino et all (dalam Ariawan, 2018). Dari pendapat
tersebut dapat disimpulkan bahwa betapa pentingnya
mengintegrasikan ICT ke dalam pembelajaran di
kelas, sehingga guru dituntut untuk mampu

88



Journal of Clasroom Action Research

Agustus 2022, Volume 4 Nomor 3, 87-91

mengembangkan  sebuah  bahan ajar yang
memadukan unsur teknologi di dalamnya seperti
pembuatan bahan ajar E-Modul contohnya. Namun
dewasa ini tidak dipungkiri bahwa guru masih
memiliki keterbatasan dalam mengembangkan bahan
ajar dengan mengintegrasikan ICT di dalamnya, salah
satunya dipengaruhi oleh begitu padatnya jam
mengajar guru di sekolah sehingga menyebabkan
guru tidak sempat untuk mempersiapkan secara
matang bahan ajar tersebut.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan jenis penelitian
pengembangan. Penelitian pengembangan R&D
adalah metode penelitian yang digunakan untuk
menghasilkan produk tertentu, dan menguji
keefektifan produk tersebut (Sugiyono, 2012).

Penelitian pengembangan ini menggunakan tahapan
model 4D. Penelitian ini hanya sampai pada tahap
Development. Selain mengembangkan e-modul,
peneliti juga mengembangkan silabus, Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan instrumen
evaluasi

Teknik pengumpulan data menggunakan
instrument angket validasi yang dinilai oleh
validator ahli media dan ahli materi. Teknik analisis
data menggunakan persen validasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peneliti menyusun produk modul elektronik IPA
dengan cara membuat storyboard. Kemudian
mengumpulkan bahan-bahan pendukung sepeerti
foto, video, dan gambar. Semua bahan yang
terkumpul, selanjutnya dimasukkan kedalam aplikasi
pageflip professional dengan mengacu pada storyboard

Pembuatan  storyboard  bertujuan  untuk
memberikan gambaran bentuk dan isi tampilan pada
modul elektronik. Storyboard menjadi acuan pertama
peneliti untuk mengembangkan modul elektronik
IPA menjadi produk yang utuh dengan
menggunakan pageflip professional. Hasil produk
modul elektronik IPA yang dibuat kemudian dikemas
dalam sebuah aplikasi pembelajaran sebagai desain
produk

Pada tahap pengembangan mencakup kegiatan
mengembangkan perangkat yang dibutuhkan.
Perangkat pembelajaran yang dibutuhkan berupa
silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP),
modul elektronik (E-Moudl), Lembar Kerja Peserta

Didik (LKPD). Hasil pengembangan produk
dicantumkan pada Tabel 1.
Tabel 1 Hasil Pengembangan Produk
No Produk Ciri Khas Produk yang
Dikembangkan

1 Silabus 3.9 Mengaplikasikan
peran manusia dalam
pengelolaan
lingkungan  untuk
mengatasi
pencemaran dan
kerusakan
lingkungan

49 Membuat tulisan
tentang gagasan
penyelesaian masalah
pencemaran di
lingkungannya
berdasarkan hasil
pengamatan

2 RPP Model pembelajaran:
inkuiri
Modul elektronik berupa
aplikasi dalam smartphone
berbasis android yang
memiliki tampilan
menarik dimana terdapat
teks, gambar, foto, video
yang dapat membuat
peserta didik tertarik dan
senang belajar

Lembar kerja yang disusun

dengan tahapan model

pembelajaran Inkuiri

3  E-Modul

4 LKPD

5 Instrumen  Pada instrumen
Penguasaan penguasaan konsep
Konsep menurut Bloom revisi

menggunakan  indikator
C1-C4. Penguasaan konsep
akan diukur menggunakan
instrumen pilihan ganda.

Validasi dilakukan oleh tiga orang ahli yang
berkompoten pada bidangnya. Produk pembelajaran
yang dinilai berupa silabus, RPP, modul elektronik,
LKPD, instrumen soal penguasaan konsep dan
instrument minat belajar. Adapun hasil yang
diperoleh  berdasarkan  hasil  validasi  ahli
dicantumkan pada Tabel 2.
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Tabel 2. Hasil Uji Validasi Ahli

E-

Validasi Modul L e LD

o W m

I 77 91 82 84

II 77 84 80 80

III 90 93 90 89
Rata-Rata 81 89 84 84

Sangat Sangat  Sangat Sangat

Kriteria Valid Valid Valid  Valid

Validasi media dilakukan untuk mengukur
kelayakan e-modul dari aspek media. Kedua ahli
media mengisi lembar intrumen untuk menilai
kualitas media secara keseluruhan. Validasi media
terdiri dari empat aspek yang dievaluasi, yaitu aspek
desain, kedua aspek tampilan, ketiga aspek
pemrogramani, dan keempat aspek pemanfaatan.
Validasi ahli materi dilakukan untuk mengukur dan
menilai derajat keabsahan materi dan isi dari e-
modul yang dikembangkan. Penilaian materi terdiri
ada empat aspek pendahuluan, isi, rangkuman, dan
aspek latihan/evaluasi. Simulasi penggunaan e-
modul dilakukan oleh guru dengan tujuan untuk
memberi gambaran kepada siswa tentang
penggunaan modul elektronik (e-modul). Hasil
simulasi diperoleh hasil bahwa modul elektronik (e-
modul) dapat digunakan sebagai sumber belajar
siswa maupun bahan ajar bagi guru baik di dalam
kelas baik di dalam kelas maupun di luar kelas.

Proses pengembangan modul elektronik (e-
modul) ini dikembangkan menggunakan prosedur
dan langkah-langkah pengembangan pada model
Thiagarajan yaitu model 4-D dengan modifikasi.
Model pengembangan 4-D terdiri dari empat tahap,
yaitu Define (pendefinisian), Design (desain),
Develop (pengembangan), Disseminate
(pendesiminasian). Namun demikian pengembangan
modul elektronik dalam penelitian ini hanya sampai
pada 3 yaitu pada tahap develop. Hal ini disebabkan
karena dalam penelitian ini tidak bertujuan untuk
mengetahui seberapa jauh efektivitas kegiatan
pembelajaran yang dikembangan, sehingga tahap
terakhir yaitu tahap diseminasi tidak dilakukan.
Faktor pendukung vyang melatar belakangi
pengembangan produk e-modul interaktif ini
berdasarkan pada hasil observasi dan wawancara
serta analisis kebutuhan, dan dari hasil penelitian

pendukung serta sejumlah teori sebagai landasan
pengembangannya.

KESIMPULAN

Elektronik Modul pada Mata Pelajaran IPA
Materi Pencemaran Lingkungan Berbasis Inkuiri
layak digunakan dan dimplementasikan dalam
pembelajaran karena telah memperoleh skor validasi
rata-rata 84.5% dengan kriteria sangat valid
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